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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di P3A Banda Tangah, 
maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pengukuran efektivitas peran P3A Banda Tangah dalam pengelolaan jaringan 
irigasi tersier dalam kategori tinggi yakni dengan skor 50,83. Hal ini karena 
P3A Banda Tangah menjalankan perannya dengan baik, mulai dari operasi 
jaringan irigasi, pemeliharaan jaringan irigasi, rehabilitasi jaringan irigasi dan 
penanganan konflik. Namun masih terdapat penilaian buruk masyarakat 
seperti pada indikator Papan peringatan untuk tindakan pencegahan/preventif 
untuk menjaga kondisi jaringan irigasi tersier dengan skor 1,367 artinya 
,petani menyatakan tidak pernah adanya papan peringatan. Selanjutnya untuk 
pernyataan P3A melakukan perbaikan bangunan irigasi yang tidak berfungsi 
dengan skor 1,367 dan P3A mangganti alat alat irigasi yang  rusak dengan 
skor 1,423, artinya sebagian besar petani menyatakan tidak pernah melakukan 
perbaikan bangunan irigasi dan mengganti alat alat irigasi yang rusak. 
2. Berdasarkan analisis menggunakan rumus interval kepemimpinan P3A, 
waktu pertemuan P3A, fungsi tugas P3A, tingkat penguasaan materi oleh 
penyuluh dan tingkat penguasaan materi oleh penyuluh dalam kategori tinggi. 
Berdasarkan analisis regresi linear berganda, terdapat 3 faktor yang 
berpengaruh signifikan dengan efektivitas peran P3A Banda Tangah yaitu 
kepemimpinan P3A, waktu pertemuan P3A dan tingkat penguasaan materi 
oleh penyuluh. 
B. Saran  
         Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 
peneliti memberikan saran, agar P3A Banda Tangah mampu mempertahankan 
efektivitas perannya dalam pengelolaan jaringan irigasi tersier.mulai dari operasi 
jaringan irigasi, pemeliharaan jaringan irigasi, rehabilitasi jaringan irigasi dan 
penanganan konflik.  
  
Untuk peran P3A dalam  pemeliharaan jaringan diharapkan P3A mampu 
menyediakan papan peringatan untuk tidakan pencegahan di sekitar jaringan 
irigasi agar petani mampu menjaga kebersihan jaringan irigasi dan untuk kegiatan 
kegiatan yang diadakan oleh P3A, pengurus dan petani anggota diharapkan 
mampu meningkatkan partisipasi /keikutsertaannya agar efektivitas peran P3A 
dapat tercapai optimal. P3A juga diharapakan mampu mempertahankan 
kepemimpinan, waktu pertemuan dan tingkat penguasaan materi oleh penyuluh 
untuk meningkatkan efektivitas peran P3A dalam pengelolaan irigasi tersier. 
 
